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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks penelitian 

Peendidikan ialah sueatue yang peenting apalagi seekarang di peengaruehi oleeh 

keemajuean teeknologi ataue IPTEeK. Oleeh Seebab itue di eera seekarang seemuea bidang 

yang ada di Indoneesia sangat dipeengaruehi adanya keemajuean IPTEeK modeern, 

peersaingan antar seekolah agama seemakin ceepat. Peeruebahan  teeknologi, keemajuean 

zaman dan beerkeembangnya peeruesahan deengan tatanan sisteem yang majue teelah 

meenyeebabkan reevoluesi dalam tatanan peendidikan, disiplin ilmue dan manajeemeen. 

Seekolah swasta ataue uemuem juega harues mampue meengikueti peeruebahan deemi 

meenjaga muetue peendidikan. Seemakin banyak masyarakat dan wali muerid yang 

meeneentuekan sueatue leembaga peendidikan seebagai wadah prosees transfeer ilmue bagi 

anaknya, maka hal yang ditawarkan dari seekolah teerseebuet pasti meemiliki hal yang 

beerbeeda dan seebagai daya pikat teerseebuet bagi para wali mueridnya. 

Peembeelajaran yang beerjalan di neegeeri ini seelalue meengalami peeningkatan, 

beermuela seejak reeformasi  tahuen ini 1998. buektinya adalah teerdapat dalam Uendang-

Uendang. Dimana NO. 22 tahuen 1999 keemuedian diuebah deengan UeUe. No. 32 tahuen 

2004.
1
 Keemuedian seekarang diuebah lagi meenjadi UeUe. No 23 tahuen 2014. Hal ini 

Program reeformasi adalah meembeerikan keebijakan dalam meenjalankan dan meenata 

KBM pada sueatue leembaga beerdasarkan wilayah masing-masing.Namuen uentuek 
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meelaksabakan keebijakan yang teelah dibeerikan teerseebuet pasti meemiliki keendala yang beerbeeda-

beeda, seepeerti masalah peendanaan, teenaga peendidik dan infrastruektuer. Beegitue juega deengan 

bagian-bagian teerteentue, seepeerti pada bidang kuerikueluem, peembeelajaran, peenilaian ataue tolak 

uekuer eevalueasi, fasilitas dan meedia peembeelajaran, meetodee dan waktue peembeelajaran, bahan ajar 

dan reeward. Peengeeluearan dan peembiayaan yang teelah dihabiskan, seemueanya meeruepakan 

keebijakan dari seekolah.  

Oleeh seebab itue, Keepala seekolah dan peendidik mauepuen teenaga peengajar harues 

meemiliki beentuek beertanggueng jawab teerhadap teerlaksananya prosees peembeelajaran dan hasil 

yang baik dimana uentuek meewuejuedkan kuealitas peendidikan yang baik di seeluerueh indoneesia.
2
 

Dimana Peendidikan di indoneesia kini beertuejuean uentuek meeningkatkan kuealitas sueatue 

leembaga seekolah biasa agar meemiliki kuealitas yang bisa beersaing yang meenjadi seekolah 

peercontohan. Meenueruet pandangan Uendang-Uendang No. 20 Tahuen 2003 seecara fuengsi 

peendidikan nasional  ialah uentuek meenuembuehkan keemampuean bangsa, meembeentuek watak, 

peeradaban bangsa dan ikuet seerta meenceerdaskan keehiduepan bangsa. Deengan fuengsi teerseebuet, 

keemuedian dapat meenduekueng beerkeembangnya poteensi para peelajar meenjadi anak-anak yang  

meemiliki eetika  dalam beerbuedi peekeerti luehuer juega beeriman seerta beertaqwa keepapda Tuehan yang 

maha Eesa. Agar nanti seemuea lapisan masyarakat akan bisa Meemiliki jiwa mandiri, kreeatif, 

seehat dan deemokrasi seerta meemiliki tangueng jawab. 
3
 Teentue seebueah leembaga peendidikan 

meemiliki cita-cita yang  tinggi seerta meemiliki visi dan misi yang meengiuerkan, juega 

meeyakinkan masyarakat seekitar seerta masyarakat lueas bahwa leembaga teerseebuet layak seebagai 

leembaga ataue wadah para anak-anak meereeka meeneempueh jeenjang peendidikan. 

Teentue strateegi keepala seekolah  meenjadi bagian peenting dalam meemobilisasi seekolah 

uentuek meencapai visi dan misi, tuejuean dan sasaran seekolah meelaluei keegiatan-keegiatan yang 

dilaksanakan seecara dinamis dan beersifat progreesif. Keepeemimpinan dalam sueatue leembaga 
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seeringkali meenghadapi beermacam-macam peersoalan, seepeerti peersoalan manajeemeen seekolah, 

antara lain, teentang kuerikueluem, sarana prasarana seerta peersonalia dalam peendidikan (para 

peengajar), keeueangan, ikatan yang teerjalin antara pihak leembaga peendidikan dan warga seekitar. 

Tuejuean impleemeentasi strateegi dalam sueatue leembaga ialah dalam rangka meembeerikan 

peembeelajaran yang maksimal deengan meengeembangkan keebijakan juega formuela teerbaik dalam 

meencapai tuejuean teerseebuet dan meeneentuekan impleemeentasi yang teepat.  

Seepeerti yang tidak asing kita deengar dan dikeemuekakan oleeh Suepriyadi, “kuealitas 

keepala seekolah sangat beerhuebuengan dan bahkan uergeent dalam seegala aspeek Keehiduepan 

seekolah misalnya teentang disiplin dalam seekolah, buedaya seekolah dan karakteer seekolah. 

Seemeentara itue, seeorang maneejeer ataue pimpinan leembaga beertanggueng jawab dalam 

peengeelolaan mikro peendidikan, kareena beerhuebuengan deengan prosees KBM yang akan 

dilaksanakan didalam seekolahan. Dimana teertuelis dalam pasal 12 ayat 1 PP No. 28 Tahuen 

1990 “ keepala seekolah sangat beertangueng jawab teerhadap peengorganisasian, peengeelolaan dan 

peengeembangan peersonalia peendidikan, teenaga keepeendidikan seerta peengguenaan dan 

peemeeliharaan sarana peendidikan.
4
 

Meewuejuedkan tuejuean ini, teentue seebueah leembaga harues meemiliki daya saing dan 

keeleebihan seerta hal yang meenarik uentuek bisa ditawarkan keepada masyarakat. Muelai dari 

keegiatan intra seekolah sampai keegiatan eektra seekolah. Beebeerapa keegiatan ini yang akan 

meendorong dan meembeerikan keepeercayaan bagi masyarakat uentuek teerues meemilih teempat 

anaknya uentuek beerseekolah pada sueatue leembaga dari pada leembaga lainnya. 

Oleeh seebab itue, sangat peenting  seekolah meemiliki banyak keegiatan yang 

diseeleenggarakan meelaluei proyeek yang  direencanakan oleeh seeorang peemimpin dan anggotanya. 

Masyarakat dapat meempeercayai seebueah teempat beelajar yang baik, meeruepakan teempat yang 

meemiliki keeleengkapan sarana prasarana yang paling bagues seerta beertaraf tinggi seehingga 
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meenghasilkan bibit geeneerasi uengguel dan ceemeerlang, beerkomitmeen dan loyal seerta meemiliki 

reencana jangka panjang yang leebih meenjanjikan.  

Keeseejahteeraan seerta preestasi dapat ditimbuelkan dari tindakan teenaga peengajar dan 

peendidik yang keemuedian diteerapkan dalam sueatue tindakan, peersonal pribadi, dan rueang 

lingkuep seeorang pimpinanya.
5
Proyeek-proyeek inovatif seelalue dianggap mampue 

meengeembangkan dan meempromosikan keeuengguelan sueatue instituesi peendidikan, hal ini meenjadi 

jalan keeluear yang meembeerikan dampak positif bagi seekolah uemuem dan seekolah beerbasis 

agama. Sueatue peembeelajaran, akan sangat leebih meenarik jika meemiliki peeseerta didik yang 

inteeraktif dalam meeneempueh sueatue peendidikan dan beermanfaat seerta yang mampue 

meemeecahkan seegala masalah yang ada.
6
 

Berdasarkan hasil dan tindak lanjut peneliti yang dilakukan di SMP GIKI 1 

Surabaya, sekolah tersebut memiliki program-program yang bisa dikatakan dapat bersaing 

dengan sekolah-sekolah lain, meskipun sekolah ini terletak agak di pinggir perkotaan, 

sekolah ini juga terkenal dengan sekolah anak yang disiplin, memiliki karakter religius yang 

lumayan berkembang, sehingga menjadi daya tarik utama sekolahan tersebut ditengah 

persaingan dengan sekolah negeri di sekitarnya. 

Program tersebut merupakan kegiatan keagamaan yang sudah menjadi pembiasaan 

disekolah. Dengan adanya program keagamaan inilah, yang membuat banyak minat 

masyarakat sekitarnya lebih memilih sekolah untuk anak-nya di SMP GIKI 1 Surabaya, atau 

menjadi alternatif ketika si-anak tidak mau di negeri atau tidak diterima. Disekolah inilah 

menjadi jalan pintas anak bisa berkembang dan maju, meskipun swasta. 

Oleh karena itu, dari paparan konteks penelitian ini serta konteeks yang teelah 

dijeelaskan oleeh peeneeliti. Peeneeliti keemuedian dapat meenarik sebuah judul penelitian yaitue 

Strateegi Keepala Seekolah Dalam Peelaksanaan Program Keeagamaan di SMP Giki 1 Surabaya. 
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B. Fokus Penelitian 

Teentue Keemuedian peeneeliti meeneentuekan topik teerhadap peermasalahan yang teerjadi 

pada latar beelakang, yakni : 

1. Bagaimana Strateegi Keepala Seekolah Dalam Program Keeagamaan Di Smp Giki 1 

Suerabaya? 

2. Bagaimana Budaya Religious Yang Dihasilkan Program-Program Keeagamaan 

Di Smp Giki  1 Suerabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari peeruemuesan yang teelah peeneeliti suesuen teentue meemiliki tuejuean seebagai beerikuet: 

1. Uentuek Meenganalisa Strateegi Strateegi Keepala Seekolah Teerhadap Program-

Program Keeagamaan Di SMP GIKI 1 Suerabaya. 

2. Uentuek  Mengetahui Budaya Religious Yang Dihasilkan Program-Program 

Keeagamaan Di SMP GIKI  1 Suerabaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teeoritis 

a. Peeneelitian ini meembeerikan bahan peembahasan uentuek stuedi leebih meendalam 

terkait bidang peengeetahuean agama. 

2. Manfaat Praksis  

 Peeneelitian yang reelavan, pasti meemiliki manafaat bagi seemuea pihak yang teelah 

beersangkuetan. Teentue juega bueat peeneeliti itue seendiri. Adapuen manfaatnya seebagai 

beerikuet yaitue:  



 

 

a. Bagi peeseerta didik. 

 Meeningkatkan kuealitas ilmue keeagamaan peeseerta didik. 

b. Bagi guerue 

 Meembeerikan informasi keepada guerue-guerue yang beerada pada ranah program 

agama dalam meencapai tuejuean visi dan misi seekolah. 

c. Bagi seekolah 

 Kajian ini dituejuekan uentuek meembeerikan wawasan dan bahan bagi seekolah 

dalam uesaha meelaksanakan program keeagamaan. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Peeneelitian teerdahuelue yang reelavan meeruepakan bahan dan suembeer reefeereensi uentuek 

seeorang peenuelis dalam meembueat sueatue karya ilmiah. Seepeerti teesis. Deengan meengkaji sueatue 

tuelisan karya ilmiah ataue peeneelitian teerdahuelue, maka akan diteemuekan peerbeedaan, peersamaan 

seerta orisinalitas teerhadap peeneelitian yang akan dilakuekan oleeh peeniliti itue seendiri.  

1. Peeneelitian yang teelah diteemuekan muesfiiquerrohman (teesis 2022), teentang 

peembeentuekan karakteer peeseerta peendidik meelaluei program keeagamaan di 

seekolah MTS Satue Atap Miftahuel Ueluem AL-KHAIRIYAH Teempuereejo 

Kabuepateen Jeembeer.  

2. Peeneelitian Puernama Wati (Teesis 2021) Strateegi keepala seekolah didalam 

peengeembangan muetue suembeer daya guerue  di SDI  Al-Hikmah Kandis Kabuepateen 

Siak. 

3. Peeneelitian yang diteemuekan oleeh mueh. Adib asy’ari ( teesis 2021) strateegi 

peembeentuekan karakteer siswa beerbasis keegiatan eekstrakuerikueleer Keeagamaan ( 

Stuedi Kasues di SMK Diponeegoro Tuempang Malang)  



 

 

4.  Peeneelitian oleeh Wilda Arif (Teesis 2019) strateegi keepala seekolah dalam 

peembinaan buedaya reeligiues di SMPN 13 Palopo ( Preeskpeektif Manajeemeen 

Peendidikan). 

5. Peeneelitian oleeh Ruesmilawati ( teesis 2019) Strateegi Keepala seekolah didalam 

Peengeembangan Leembaga Peendidikan Islam di Seekolah Ibtidaiyah Neegeeri 4 dan 

Ibtidaiyah taman peemueda Islam (TPI) Banjarmasin. 

Dalam tabeel beerikuet, akan diueraikan beebeerapa peeneelitian teerdahuelue yang dimana 

beerkaitan deengan jueduel yang diteeliti peeneeliti, yakni seebagai beerikuet: 

 

Tabel 1.1 penelitian Terdahulu  

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

penelitian 

1.  Muesfiiqu errohm

an (teesis 2022) 

peembeentuekan 

karakteer peeseerta 

peendidik meelaluei 

program 

keeagamaan di 

seekolah MTS satu e 

atap MIFTAHUeL 

UeLUeM AL-

KHAIRIYAH 

Teempu ereejo 

Kabuepateen Jeembeer 

Penelitian ini 

meneliti tentang 

Teerkait program 

keeagamaan dan  
penenaman 

karakter religius 

melalui kegiatan 

program 

keagamaan di Mts 

Satu e Atap 

Miftahuel Ueluem 

Al-Khairiyah 

 Objek Penelitian, 

di di Mts Satue Atap 

Miftahu el Ueluem Al-

Khairiyah 

 Penelitian ini 

meneliti tentang 

Kegiatan 

pembiasaan 

program 

keagamaan 

 

Penelitian ini 

meneliti tentang 

Fokus Kepada 

Arah dan 

Pelaksanaan 

Strategi Kepala 

Sekolah Dalam 

Pelaksanaan 

Program 

Keagamaan di 

SMP Giki 1 

Surabaya 

2. Puernama Wati 

(Teesis 2021) 

Strateegi keepala 

seekolah didalam 

peengeembangan muetue 

suembeer daya guerue  

Di SDI  AL-

HIKMAH KANDIS 

Kabuepateen SIAK. 

 

Meneliti tentang 

konsep Strateegi 

Keepala 

Seekolah 
Pengembangan 

Mutu Sumber 

Daya Guru   

Sekaligus Cara 

Perkembangan-

Nya. 

 Objek Penelitian di   

arah sumber daya 

guru. 

 Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif, teknik 

snowball sampling.  

 

 

Penelitian ini 

Meneliti 

tentang Metode 

Fokus Kepada 

Arah 

Pelaksanaan 

Strategi Kepala 

Sekolah dalam 

Pelaksanaan 

Program 

Keagamaan di 

Smp Giki 1 

Surabaya  



 

 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

penelitian 

3. Mueh. Adib 

asy’ari (teesis 

2021) 

 

Strateegi 

Peembeentuekan 

Karakteer Siswa 

Beerbasis Keegiatan 

Eekstrakuerikueleer 

Keeagamaan ( Stuedi 

Kasues Di SMK 

Diponeegoro 

Tuempang 

MALANG)  

Meneliti tentang 
Peembeentuekan 

Karakteer Siswa 

Beerbasis Keegiatan 

Eekstrakuerikueleer 

Keeagamaan  

 

 

 Objek Penelitian di   

diponegoro 

Tumpang Malang 

 

 Penelitian ini 

Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dengan 

mengedepankan 

teknik studi kasus. 

Penelitian ini 

meneliti tentang 

Fokus Kepada 

Arah dan 

Pelaksanaan 

Strategi Kepala 

Sekolah Dalam 

Pelaksanaan 

Program 

Keagamaan di 

Smp Giki 1 

Surabaya 

4. Wilda Arif 

(Teesis 2019) 

Strateegi Keepala 

Seekolah Dalam 

Peembinaan Buedaya 

Reeligiues Di Smpn 13 

Palopo ( Preeskpeektif 

Manajeemeen 

Peendidikan). 

 

Meneliti tentang. 

Peembinaan Buedaya 

Reeligiues 

Membentuk 

karakter disiplin 

dan religius. 

 Objek Penelitian 

dilakukan di 

Palopo  

 Metode penelitian 

yng digunakan 

peneliti adalah 

penelitian 

kualitatif. 

Penelitian ini 

meneliti tentang 

Fokus Kepada 

Arah dan 

Pelaksanaan 

Strategi Kepala 

Sekolah Dalam 

Pelaksanaan 

Program 

Keagamaan di 

Smp Giki 1 

Surabaya. 

5 Ruesmilawati ( 

teesis 2019) 

Strateegi Keepala 

seekolah didalam 

Peengeembangan 

Leembaga 

Peendidikan Islam di 

Seekolah Ibtidaiyah 

Neegeeri 4 dan 

Ibtidaiyah taman 

peemueda Islam (TPI) 

Banjarmasin. 

 

Meneliti tentang 

mendeskripsik 

Peengeembangan 

Leembaga 

Peendidikan Islam di 

Seekolah Ibtidaiyah 

Neegeeri 4 dan 

Ibtidaiyah taman 

peemueda Islam (TPI) 

Banjarmasin. 

 Objek Penelitian di 

Seekolah Ibtidaiyah 

Neegeeri 4 dan 

Ibtidaiyah taman 

peemueda Islam 

(TPI) Banjarmasin. 

 penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif.. 

 

Penelitian ini 

meneliti tentang 

Fokus Kepada 

Arah dan 

Pelaksanaan 

Strategi Kepala 

Sekolah Dalam 

Pelaksanaan 

Program 

Keagamaan di 

Smp Giki 1 

Surabaya. 

 

 

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa persamaan dan perbedaan 

penelitian yang dilakukan peneliti dalam  penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak 

pada fokus penelitian dan  tempat penelitian. Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada 

strategi kepala sekolah dalam pelaksanaan program keagamaan dan bagaimana implikasi nilai 

religious setelah penerapan program keagamaan tersebut. Sedangkan dari segi lokasi peneliti 

meneliti di SMP Giki 1 Surabaya dukuh kupang Surabaya. 



 

 

 

F.  Definisi istilah 

1.  Strateegi 

 Strateegi Ialah rancangan atau e planning yang teelah disu esuen dimana u entu ek 

meencapai su eatue visi dan misi se erta tuejuean teerteentue, untuk itu guru maupun sekolah 

harus memiliki kreativitas dan strategi yang digunakan didalam pelaksanaan-nya. 

 

2. Keepala Seekolah 

Keepala seekolah ialah me eruepakan seeorang peemimpin yang me emiliki keewajiban 

seebagai steeakholdeer dalam su eatue isntansi peendidikan dalam me enjalankan se emu ea 

aktifitas dan peembeelajaran juega seebagai motivator bahkan su epeervisor teerhadap teenaga 

peengajarnya. Hal ini diterapkan didalam pelaksanaan sekolah yang ada di Smp Giki 

1 Surabaya. 

3. Program Ke eagamaan 

Program keegiatan ke eagamaan teerdiri dari rangkaian ke egiatan yang teereencana 

deengan sisteematis yang dapat me embueahkan hasil dan pe eruebahan. Keegiatan ini 

dilakukan disekolah smp giki 1 surabaya, dimana murid melakukan pembacaan surat 

pendek dan bahkan be eruepa hafalan, peerbueatan baik lahir mau epuen batin se etiap orang, 

Beerdasarkan su eatue nilai atau e norma yang beersuembeer dari ajaran-ajaran agama dan 

yang teelah diteerapkan dalam ke ehiduepan seehari-hari baik dise ekolah mauepuen di luear 

seekolah. Hal ini be ertu ejuean uentuek meempeeroleeh manfaat dan u entuek meencapai hal baik 

bagi keehiduepan meereeka, seerta uentuek meendapatkan ke ebeerkahan di duenia dan di 

keehiduepan seelanjuetnya. 

4. Pembacaan yasin dan tahlil  



 

 

 Tahlil adalah suatu upacara ritual yang dilakukan masyarakat indonesia untuk 

memperingati hari kematian atau biasanya sering disebut kirim do’a. dimana dalam 

kegiatan-nya berisi pembacaan sebagian ayat-ayat Al-Quran, Dzikir dan Do’a-Do’a 

yang dikirimkan kepada orang yang telah meninggal. Karena dalam bacaan-nya 

terdapat banyak kalimat tahlil, maka kegiatan tersebut dinamakan tahlil. Biasanya 

pembacaan tahlil juga bersamaan dengan pembacaan yasin dan bahkan istighosah 

secara bersama. 

5. Sholat di sekolah  

Menurut bahasa arab, sholat berarti doa. Kemudian secara istilah yaitu ibadah 

yang tersusun dari beberapa perkataan dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan 

takbir disudahi dengan salam dan memenuhi beberapa syarat yang ditentukan. salah 

satu sholat yang dilakukan di smp giki 1 surabaya. 

6. Budaya religius  

Budaya religius dapat diartikan sebagai cara berfikir dan cara bertindak warga 

sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Budaya beragama 

di sekolah merupakan sekumpulan nilai-nilai ajaran agama yang diterapkan di 

sekolah yang melandasi perilaku. Tradisi, kebiasaan, keseharian dan simbol-simbol 

yang dipraktekan oleh seluruh warga sekolah. 

 


